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ABSTRAK 

penelilian ini adaIah mendeteksi adanya fraud atau morald hazard alas Iaporan keuangan 

disusun oleh pemsahaan, Penelilian ini menggunakan analisis rasio keuangan perusahaan 

meudeteksifraud, Kontnbusi mendasar dan penelilian ini adalah pada pendeteksianfraud 

Iaporan keuangan sesuai dengan PSAK, sehingga investor dan pihak ekstemal mampu 

me getahui adanya penyimpangan yang disen~a alas Iaporan keuangan perusahaatt Selain itu, 

ko 'si penyiJnpangan ini juga dapat elitelusuri daIam kaitannya deugan pengaruhnya alas 

kin ' keuangan penlSahaan, dan pihak-pihak yang eliuntungkan denganfraud teBebut Secrua 

kh kontnbusi penelitian adaIah memberikan informasi mengenai teljadinya kecurangan 

pela ran kellangan yang !eJjadi eli beberapa perusahaan di Indonesia Memberikan bukti SecaJll 

ris mengenai efektivilas anaIisis rasio kellangan untuk mendeleksi kecurangan pelaporan 

gatL Selain itu perhitungan rasio keuangan diharapkan dapat menjadi deteksi awal potensi 

inya kecurangan pelaporan keuangan daIam bentuk apapwt Penelilian ini dilakuksn 

n dalam dna 1ahapan penelitiart Tahap pertama mencoba untuk mendeteksi fraud dengan 

unakan analisis rasio laporan keuangan dengan pendekstan kuantitatif, sedangkan tahap 

menggunakan focus group discussion, Hasil penelitian tahap pertama mampu mendeteksi 

melalui rasio keuangan, sedangkan penelitian tahap ke dna ini mampu memperkuat hasil 

nelitian tahap pertama, 

Kata unci: fraud financial, laporan keuangan, rasio keuangatL 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to detect fraud or moral hazard on the firuwcial statements thst 
prepared by the oompany. This research uses financial ratio analysis to detect financial fraud 
and moral hazard. FundsmentaI contribution of this study is on the detection of fraud in the 
financial statements in acconlance with GAAP, so investOIS and extemal parties able to find 
any intentional distortion of financial statements of the company. In additioo, the condition of 
this deviation can also be 1raced in relation to its influence on the financial perfulDlance of 
the company, and those who benefited from the fraud. In particular the contribution of 

arcb is to provide iofonnation on the OCCWTeIIce of fraudulent financial reporting thst 
F:umodin several companies in Indonesia. This research provides empirical evidence on the 

ffectiveness of financial ratio analysis to detect fraudulent financial reporting. In addition, 
e calculation of financial ratios is expected to be early detection of potential fraudulent 

cial reporting in any fonn. This research was conducted in two pbases. The first phase 
'es to detect fraud using ratio anatysis of financial statements with a quantirative approacb, 
bile the second phases use a focus group discussion, The results of the filSt phase of the 
tudy were able to detect fraud througb financial ratios, while the secoud phase of the study is 
ble to strengthen the results of the filSt phase of the study, 

eywords: fraud financial, financial statement, financial ratio 
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DABl 

PENDAHULUAN 

Sistem yang rumit dan kompleks telab diterapkan sedemikian rupa untuk melinduogi dan 

gab dari adanya praktik manipulasi ilegal yang biasanya bertujuan untuk memperkaya satu 

tertentu tanpa memperhatikan kesejahteraan pihak lain (Skousen dan Twedt, 2009). 

Wal upun sistem tersebut telab diterapkan, namun tetap saja masih ada pihak-pihak yang 

me manipulasi daIam pelaporan keuangan termasuk di Indonesia. Namun di Indonesia 

bel banyak perusahaan yang benar-benar memperhatikan isu ini. 

Fraud dalam pelaporan keuangsn sebenarnya merupakan permas.1ahan sosial dan 

eko omi yang sangat penting. Komisi nasional daIam Fraudulent Financial Report di Amerika 

telah meritis laporannya pada tahun 1987. Sejak saat itu, kecurangan dalam pelaporan 

gan menjadi isu yang sangat penting dalam mas)'lllllkat secara urnurn dan terutama bagi 

ka yang berprofesi sebagai akuntan. Isu yang berkembang terkait dengan seberapa jauh 

gan yang mungkin tegadi, bagaimana earn untuk melakukan deteksi dini, dan apa yang 

t dilakukan untuk mengurangi kemungkinan teg.dinya kecurangan dalam laporan keuangan 

dan Weirich, 2002). 

Studi yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

me unjukksn bahwa perusahaan rata-rata aksn mengalami kerugian sebesar 6% dari laba 

kOI my a Di Ameriks Seriksl, bahkan lereatal biaya tahunan untuk kecurangan mencapai angka 

.000.000 per tahun (Cox dan Weirich, 2002). Kebijakan dan kontrol internal dari 

aan saja tidak cukup untuk mencegab tegadinya fraud. Bahkan The Committee of 

Sp nsoring Organizing of the Treadway Commission (COSO) menemukan melalui salah satu 

slu inya bahwa 72% kasus fraud dalam pelaporan keuangan urnurnnya melibatkan para 

( 7:,11;:.i;": f 
Pf:'RF'L:Z7,Y: ... ·,-:· I 

tJNIVf.nSrl ..... ~; ~.tt:t.;..;r.~.~ 

SUI/ " I.; i. '; . 
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rna 'cmen puncak atau CEO. Hal ini kcmungkinan diakibatkan oleb absennya dewan komaris 

komite audit yaog independen. 

Ketika Iaporan keuangan telab dimanipulasi maka informasi yang terkandung di 

ya tidak lagi valid sebagai a1at pcngukur kinerja pen.sahaan Kecurangan dapa! terjadi 

disengaja (fraud) yaog merupakan morald hazard atsu kesalaban pcrhitungan tanpa 

~a atau disebut error. Kecurangan yang tergolong sebagaifraud. umumnya dilakuksn secara 

~a dengan maksud untuk mengelabui pihak lain yang menggunakan laporan keuangan 

hut MisaIkan sajs. dengan cara pengbilangan beberapa catatan keuangan atau pembuatsn 

. transaksi fikti( Kecurangan semacam ini telab melanggar PSAK (pemyataan Standar 

tansi Keuangan) No I mengenai Penyajian Secara Wajar. dika"ka~ bahwa "PSAK 

udkan agar laporan keuangan menyajikan secara WlIiar posisi keuangan kinerja dan arus 

kas sehingga tujuan laporan keuangan tersebut tercapai". Hal ini sedikit banyak telah 

me berikan gambaran akan betapa pentingnya isu ini untuk segera dapa! diatasi dan pemberian 

asi bagaimana cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya kecurangan dalarn pelaporan 

Kecurangan dalam Iaporan keuangan membuat para auditor harus bekeJja lebib keras lagi 

meningkatkan kemarnpuannya dalam melakukan pcndeteksian dini terbadap potensi 

ulnya kecurangan dalam laporan keuangan. Di Indone,ia belum banyak pcrusahaan yang 

pcrbatikan isu ini dengan seksarna. hal ini terbukti dengan terbatasnya jumlah Iiteratur yang 

babas kecurangan laporan keuangan di Indonesia. PadahaJ di Arnerika serika~ isu ini 

men adi ,uatu momok bagi mayoritas pelako bisnis. Namun tidak sedikit jumlah perusahaan di 

Indo esia yang mengalamiftnancial distress dan kemungkinan disebabkan oleb adanyafraud. 
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Gejala dati keclU'8llgllll pelaporan keuangao memang tidak dapat 1erbaca sec:ara explisit 

na bukti yang menlllliukkan adanya kecurangan seringkali muncuJ secara tidak langsung. 

a paling awaJ yang mungkin tetjadi adaJah adanya perubaban periJaku, munculnya 

en yang mencurigakan, keluban dati kreditor, investor, maupun koosumen, setta 

. gaan yang timbuJ dati rekan ketja. Perilaku atau koodisi tersebut biasa disebut dengan Red 

, yangjuga merupakan indikator ada atau tidaknya kecurangan. 

Penelilian ini merumuskan beberapa pennasalahan yaitu apakah ada petbedaan rasio 

gao dati lapnran keuangao perusahaan yang mengalami fraud dengan peru",haan tanpa 

apakah perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kinetja perusahaan tanpafraud lebih baik 
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2.1 Fraud 

BABIT 

TINJAUAN PUSTAKA 

Fraud didelinisikan oleh Bologna, Lindsquit, dan Wells (1993:3) sebagai kecurangan 

sec+ra kriminaI yang dimaksudkan untuk memberi keuntungan sceara keuangan bagi pibak yang 

me 'pu. KriminaI disini rneouqjukkan bahwa bentuk kecurangan yang di1akukan merupakao 

ke aban yang serius, berbahaya, dan membawa dampak negatif yaitu berupa kerugian yang 

bagi pihak lain yang ditipu. Dan teotu saja memberi keuntungan lersendiri bagi pihak yang 

COSO mendelinisikan fraud dalarn pelaporan keuangsn sebagsi perilaku yang sengaja 

ukan, baik melalui rindakan maupun melalui ornisi, yang mengbasilkan kesalaban secara 

mat rial dalarn laporan keuangan (COSO, 1999). Fraud tersebut dapat dilakukan dalarn berbagai 

. Berdasarkan penelilian yang dilakukan oleh Reinstein dan Weirich (2000) untuk Panel 

udit Effectiveness, dilaporkan bahwa mayoritas kasus dengan pennasa1ahan fraud 

dis abkan karena adanya misstatements atas transaksi yang rutin dilakukan. Kesalahan lersebut 

adalah berupa penggelembungan pendapatan (Cox dan Weirich, 2002). Narnun tentu saja 

mas h ada bentuk lain dati fraud yang sering dilakukan baik oleh pihak manajemen maupun 

ACFE memiliki pandangan tersendiri mengenai delinisi dati fraud dalam pelaporan 

yaitu sebagai kecurangan manajemen dalam menyiapkan laporan keuangan 

pe sehinggs akan merugikan pihak investor dan kreditor. Detinisi ini menunjukkan 

pen ngnya inlegritas pibak manajemen dalarn mengelola dan menyajikan laporan keuangan. 
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La ran keuangan merupakao infonnasi dasar yang dibutuhkan oleh pihak ekstemal tennasuk 

r dan kreditor untuk mengukur kinerja perusabaan secara menyeluruh. Apabila Iaporan 

ke tersebut merupakao basil manipulasi, maka investor dan kreditor lidale dapat 

me analisis dengan benar. 

Fraud seringkali melewati liga tabapan, yaitu lindakan, penyembunyian, dan konvelSi. 

Seljagai' iluslIasi, seorang mllllllier keuangan mengambil uang perusahaan sebesar Rp 2.500.000. 

U menyembunyikan kecurangannya tersebut, dia ukan membuat bukti tmnsaksi fiktif 

ngga kecurangan tersebut akan tertutupi dan lidale menimbulkan kecurigaan bagi pihak lain. 

T konvelSi akan dilewati kelika dia menggunakan uang tersebut untuk memenuhi 

keb tuhannya. 

DuslIasi di alas merupukan contoh dari fraud internal yaitu yang dilakukan oleh 

wan, rnanajer, atau pihak eksekulif terhadap perusahaan tempat dia bekerja. Selain itu 

ben ukfraud yang kedua adalahfraud elestemal yaitu kecurangan yang dilakukan oleh pihak luar 

terbjuiap suatu perusahaan, sebagai contoh yaitu kecurangan yang dilakukan oleb pemerintab 

se pat terkait dengan wajib pajak. 

Karim dan Siegel (1998) menggunakan Signal Detection Theory sebagai konsep dasar 

pen eteksian kesalahan perhitungan laporan keuangan. Owusu-Ansah, Moyes, Oyelere, dan Hay 

(2 2) menguji efektivitas standar audit di New Zealand. Skousen dan Twedt (2009) 

me gunakan penelilian dengan Fraud Score Model. 

Setelah mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat memicu teIjadinya kecurangan 

ran keuangan, lindakan pencegoban perlu dilakukan agar upaya untuk mengurangi 

gan dalam pelaporan keungan dapat dikurangi. Tindakan pencegahan yang secara umum 

dilakukan oleh perusahaan yaitu terkait dengan penetapan kebijakan, sistem, maupun 
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proJ;ed'ur untuk mencapai tiga tujuan polrok yaitu keandalan Iaporon keuangan, efektivitas dan 

efi 'ensi operasional, sella kepatuhan terhadap hukum dan peDlsabaan yang berlaku di 

Tindakan lain yang dapal dilalcukan oleh perusahaan untuk mencegah teljadinya 

k gao antara lain adaIah pemhangunan struktur pengendalian internal yang kuat yang 

keseluruban lingkungan pengendalian, eslimasi resiko, standar pengendalian, 

inti [DJasi dan komunikas~ serta pemantauan. Peningkatkan efektivitas pengendalian yang 

cakup evaluasi kine1ja, pengolahan informasi, pengendalian secara fisik, dan pemisahan 

juga dapal dilakukan Peningkalkan budaya perusahaan yang bersandar pada prinsip dasar 

'Ian, transparansi, aIrontabilitas, tanggung jawab, moralitas, kehandalan, dan komitmen 

I dilalcukan perosahaan yang ingin melakukan peneegabon teljadinya fraud. Selain ito, 

ngkalkan efektivitas fungsi inlernal audil juga mUII8k dilakukan perusahaan. 

2.2, Laporan Keusngan 

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan sebagai alaI untuk mendeleksi keberadaan 

fra dalam laperon keuangan sesuai dengao Kaminski, Wetzel, dan Guan (2004). Kemampuan 

rasi keuangao untuk mendeteksi kecurangao memang masih diragukan sehingga penelilian ini 

membandingkan rasio keuangan dari berbagai macam laporan keuangan yang ada pada 

pe yang mengalami fraud dengao perusahaan tanpa fraud dengao menggunakan rasio 

ke Iikuiditas dan profitabilitas. 

Rasio keuangan umumnya berupa persentase atau berapa kali dalam periude tertenIU. 

Ras 0 keuangan yang akan digunakan dalam penelilian ini lerdin dari kelompok rasio yailu rasio 

Iiku ditas, dan rasio profitabilitas. Kelompok rasio yang pellama adalah rasio likuiditas yang 
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me pengukutan atas kemampuan perusabaan un!Uk memenubi k.,.,yiban jangka 

eknya. Kelompok rasio yang kedua adalah rasio profitabilitas yang merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan un!Uk meraih pendapatan. 

Rasio lilruiditas terdiri dari sepuluh rasio. Day's sales in re{$ivable ratio yang 

unjukkan berapa bali yang dibutuhkan pemsahaan un!Uk melakukan penjualan dalam bentuk 

g. Account receivable turnover ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

pulkan kas dari pembeli kredit. Account receivable turn over in days ratio menunjukkan 

ben(pa bali yang dibutuhkan perusahaan untuk menagih piutang dari pombeli kredit Day's sales 

in entory ratio menlllliukkan berapa hari yang dibuluhkan perusahaan untuk melakukan 

per""'lIan dari persediaan.lnventory tum over ratio menunjukkan kemampuan perusahann dalam 

'ual petsediaan.lnventory tum over in days ratio menunjukkan berapa bali yang dibutuhkan 

per,,"~m un!Uk menjual petsediannya. Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan 

membayar hutang jangka pendekoya QUick raJio menunjukkan kemampuan perusahaan 

membayar hutang jangka pendek dengao segera. Cash ratio menunjukkan kemampuan 

pe dalam membayar hutangjangka pendek saal ini juga. Sales to working capital ratio 

men njukkan tUrnover dalam working capital setiap tahun. 

Rasio profitabilitas terdiri dari delapan rasio. Net profit margin ratio menunjukkan 

ko 01 biaya yang ada di selutuh departemen dalam perusabaan. Total asset turnover ratiO 

gukkan efektivitas manajemen dalam mengelola seluruh asel ,upaya asel herubah menjadi 

Return on assets ratio menunjukkan efi'iensi perusahaan dalam mengelola aset perusahaan 

digunakan un!Uk mengllasilkan profit. Operating asset turnover ratio menunjukkan 

puan operating asset untuk menghasilkan peqjualan. Sales to fIXed assets ratio 

men qjukkan kemampuan perusahaan un!Uk memanfaatkan produktivitas asel tetap yang 
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dimi iki untuk menghasilkan penjualao. &turn on investmenJS ratio menuqjukkan kemampuan 

pe1"*,llwm untuk mendapoikan pendapatan dari investasi modal perusahaan. &turn on equity 

menunjukkan elisionsi perusabaan dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan 

. Gross profit margin ratio menunjukkan elisiensi kinerja bagian produksi. Penelitian ini 

men proksi nlSio prolitabilitas yaitu rasio gross profit margin (GPM), operating profll 

in (OPM), return on asset (ROA), return on eqUity (ROE), dan net profit margin (NPM). 

Penelilian oleh Karim dan Siegel (1998) mengaplikssikan signol detection theory pada 

pe .salahan auditor external dalam mendeteksi fraud yang terjadi di dalam manajemen. Teori 

ini menguji hubungan anw teknologi dalam audit, tingkat dasar manajemen fraud, biaya 

yan timbul dari error, pengalaman auditor dalam manajemen fraud, prosedur audit, dan resiko 

yan timbul sebelum dan selama audit dilakukan. Penelitian ini dihampkan mampu menyediakan 

pandang baru mengenai pennasalahan yang dihadapi auditor terksit dengan kenaikan 

masyamkat akan pendeteksian manajemen fraud serla keterbatasn teknologi audit yang 

il utama yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa efektivitas kerja audit oksn 

selama kekuatan teknologi audit meningkat dan ,ejalan dengan peningkatan dalam 

pen teksianfraud secara dini. 

Penelilian oleh Cox dan Weirich (2002) mengllii reaksi pasar modal terhadap adanya 

pen murnan mengenai laporan keuangan yang mengalami fraud. HasH penelitian menemuksn 

pengumuman tersebut memberi dampak yang sangat negatif poda waktu sebelurn dan 

fraud tersebut terjadi. Selain ito, tekanan atas kinerja manajemen berakibat pada 

me ngkatnya jumlah laporan keuangan yang mengalami fraud yang selanjutnya memberi 

negatif pada kesejahteraan para pemegang saham. 
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Owusu-Ansah, Moyes, Oyelere, dan Hay (2002) melalrukan penelilian untuk mengetahui 

mana tingkat efektivitas pendeteksian fraud dari 56 standar prosedur audit yang 

dia likasikan poda stock and warehousing cycle, mengidentifikasi persepsi audit yang berbeda­

di New Zealand meogeoai standar prosedur audit uotuk peodeteksian fraud, dan 

'nvestigasi pengaruh relatif dari empat auditor dan faktor-faktor terteotu yang terkait 

deopo perusahaan. Penelitian ini mengguoakan kuesioner. Hasilnya adolab kurang dar 28 

stanjlar prosedur audit yang tergolong "Iebib efektif', lebib dari setengahnya lagi tergoloog 

. ".gale efektif', dan 15 sisanya tergolong sebagai "kurang efektif'. Mengenai perbedaan 

penjopsi antar auditor, berdasarkso analisis univariate ditemukso bahwa lidak ada perbedaan 

psi yang signifikso pada efektivitas 56 standar prosedur audit. Disimpulkan bahwa 

Ii 'hood dari peodeteksianfraud poda stock aud warehousing cycle meningkst kelika auditor 

bah waktu pereobaan auditoya dan menambahjurnlah pegawainya. 

Kaminski, Wetzel, dan Guan (2004) meounjukkan kemampuon rasio-rasio keuoogon 

meodeteksi dan atau memprediksi kecuraogao daIam laporan keuangan. Dalam penelitian 

ihandingksn antam rasio-rasio keuangao dari laporan keuangan perusahaan yang mengalami 

dan dari perusahaan yang tidak mengalami fraud. Laporno keuangao dikumpulkan dengao 

jan a waktu sebelurn, Saol, dan sete1ah teljadinya fraud. Dati 21 rasio keuoDgan yang ada, 16 

rasi dinyatakan sigoifikso secam stalistik, dan honya 5 rasio yang signitikan dalam kurun waktu 

3 

Liou (2008) berusaha untuk mengeksplorasi perbedaan dan persamaan antara model 

i kecuraogao pelaporno keuangao dengao model prediksi kegagalan bisnis. Penelitian ini 

52 variabel keuangao yang diperoleh dari studi yang telab dilakukso 

se urnnya. Variabel-variabel keuangao tersebut digunaksn untuk mendeteksi laporno keuangan 
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mengaJami fraud yang sekaligus dapat memprediksi tingkat kegagalan bisnis. Dan basil 

penelitian menyebutkan bahwa mayoritas variabel-variabel tersebut efektif digunakan baik 

mendeteksi kecwangan dalam 1aporon keuangan maupWl W1tuk mendeteksi keegagalan 

bis ·s. 

Skousen dan Twedt (2009) bertujuan W1tuk menentuknn likelihood dari manipulasi 

la ran keuangan pada perusabaan metaui variasi pasar yang ada dan dibandingkan dengan yang 

ada di Ameriks Serikat Peneliti menggunakan fraud score model W1tuk menentuknn 

like Ihootfnya. Peneltian ini dilakukan pada 9 industrl di 23 negam yang berbeda tennasuk 

Serikat Hasil penelitian diklasifikasikan menjadi 3 kelompok bahasan yaitu 

kan negam. industri, dan keduanya. Hasil penelitian yang paling utama adalah bahwa F­

merupakan indikstor bagi risiko kecurangan namWl bukanlah sebagai sinyal atas 

radaan kecurangan tersebut Jadi ketika F-Score menWljukkan angka yang semakin tinggi 

anaIisis lebih lanjut hams dilakukan, apakah investasi tersebut sebaiknya dilakukan alau 

tida . 

Penelitian ini mengadaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kaminski, 

I, dan Guan (2004) yaitu menggunakan rasio-rasio keuangan wttuk mendeteksi terjadinya 

dalam pelaporon keuangan. Penelitian ini selanjutnya mengembangkan rasio analisis 

te but kedalam pembahasan focus group discussion (FGD). Hal ini dilakukan untuk 

ngkatkan validitas penelitian sehingga kemanfaatan penelitian juga dapat ditingkatkan. FGD 

dang pakar dibidang laporon keuangan, praktisi keuangan dan investor yang memerlukan 

keuangan. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan kajian Iitemur mw hipotesis dalam 

itian ini adalah: 
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H, Rasio keuangan dari Iaporan keuangan perusahaan dengan fraud berbeda dari rasio 

keuangan perusabaan lanpafraud. 

H, Perusabaan denganfraud memiliki kineJja rasio likuiditas dan profitabilitas yang lebib 

rendab daripada perusabaan tanpafraud. 
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BABm 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

I 
" ' .. 

3.1 Tujuan Penelitian . . -. 
, • •• ''0 __ ...... ..." 

Tuj penelitian ini adaIah: 

I. Untuk mengetahui perbedaan rasio keuangan dari laporan keuangan perusahaan yang 

mengalamifraud dengan perusahaao lanpafraud. 

Uotuk mengetahui apakah kinelja perusahaao lanpafraudlebih haik daripada perusahaan 

yang meogalamijTaud. 

3.2. Manfaat PeoeIitian 

MaJ~t penelitian adaIah: 

Penelitian ini membuka wawasan dan isu ham dalam penelitian manajemen keuangan 

yang terkait deogan fraud yang dilakukan manajemen untuk kepentingan pemegang 

saham. 

Diharapkan dati basil penelitian penelitian ini, kila dapat membedakan perusahaanfraud 

dan perusahaan non-fraud dalam Iaporan keuanganoya. 

Hasil penelitian akan menunjukan adanya rasio keuangan yang mampu mengindikasikan 

adanya fraud dalam perusahaan. Analisis penelitian tidak hanya didukung oleh anolisi. 

secara kuantitatif namun juga okan diperkuat dengan pembentukan focus group 

discussion (FODl. FOD bertujuan untuk memperkuat basil penelilian kuantitalif. 

PSAK yang berlaka di Indonesia juga akan mampu dibuktikan kemampuaooya dalam 

mengetahui adanya fraud daIam perusahaan. Pembentukan kelompok fraud dan non-
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fraud serta mengujinya melalui anaIisis kuantitatif akan menjelaskan kemampuan PSAK 

memisahksn antara penlsahaa• yang melalrukanfraud dan tidak. 

Bagi investor maka basil penelitian dapat digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan investasi. Bagi pemerintah, maka basil penelitian jugs dapat digunakan untuk 

menentukan perusabaan yang melalrukan fraud dan tidnk bahkan bila prediksi fraud 

dapat dibuktikan maka sebelum teJjadi bisa dilalrukan tindakan pencegaban. 

Bagi keilmuan manajemen keuangan maka penelitian ini akan membuka wawasan dan 

isu bam dalam penelitian manajemen keuangan. Hal ini akan meoingkatkan perhatian 

akademisi dan peneliti keuangan mengensi adanya isufraud dalam laporan keuangan. 
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4.1 Desain Penelilian 

BABIV 

METODE PENELITIAN 

Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini adaIab metode penelitian kualitatif 

perkuatan pada basil anaIisis deagan FGD. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

801ah data kuantitatif untuk diperoleh kondisi umwn/generalisasi dari pola data yang 

roleb. Adapoo anaIi,is deagan FGD dilakukan untuk mendapatkan konfirmasi basil serta 

berikan keleogkapao dan penegasan hasil terbadap upaya memabami perilaku yang 

di leh dari basil kuantitatif. 

4.2. Penelillan Kuanlltatlr 

4.2 •• Data dan Sampel 

Penelilian kuantitatif dilakukan dengan 2 cara tekhnik anaIisis yakui dengsn anal isis 

stat" tik deskriptif dan stalistik kausaloinferensial. Penelilian kuantitatif dila1rukan dengan 

nakan data laporan keuangan perusabaan go-public di Indonesia periode 2005 sampai 

. Sampel yang disusun haruslab memenuhi kri"'ria tertentu yang menyebabkan kesahihan 

lebih teljamin. Adapun krileri. "'rsebut adaIab: 

Tersedi. secara lengkap laporan keuangan "'mudil selama periode analisis 

Perusahaan lidak del isling se1ama periode penelilian 

Perusahaan tidak mengslami meljer atau akusisi selama periode penelitian 
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Berdasarlcan data yang diperoleb maka sampel sebanyak 833 tahun perusahaan eli Bursa 

Efe Indonesia (BEl) pada industri manufaktur. Selanjutnya penelitian ini menyusun Iangkah-

Ian untuk pengujian data Langltah-Iangltah tersebul antara lain: 

Ditentukan perusabaan yang melakukanfraud berdasarkan penilaian auditor independen, 

kbususnya untuk perusabaan go public eli BEl (daftar perusahaanfraud). 

Daftar pernsabaan fraud akan elianalisis rasio keuangan profitahilitas dan likuielitas (6 

rasio) untuk menge!abui kemampuan rasio tersebut mengindikasikan adanyafraud 

Menentukan perusabaan yang tidak terindikasifraud (daftar perusabaan non-fraud). 

d. Daftar perusahaan non-fraud akan elianslisis rasio keuangan profitahilitas dan likuielitas 

sehingga dapal mengetahui konsistensi rasio keuangan pada poin b (rasio yang marnpu 

mengindikasikanfraud). 

e. Vji beda rasio keuanganfraud dan non-fraud. Bila uji beda menunjukan ada perbedaan 

antara rosio yang sarna pada perusabaan fraud dan non-fraud maka dapal elisimpulkan 

babwa rasio tersebut mampu mengindikasikan adanya fraud atau tidak. 

f. Dilakukan uji regresi Logil dengan dependen adalab kelompokfraud dan non-fraud, yang 

diregresikan dengan rasio keuangan yang mampu mengindikasikan fraud. Hal ini 

dilakukan unluk menenlukan model penelilian yang mampu memprediksi teljadinya 

fraud. 

4. .2. Delioisi Operasiooal 

Penelilian ini menggunakan enom rasio keuangan yang meogukur profitabilitas, dan 

Ii iditas perusahaan. Keenam rasio tersebul antara lain: 

a. Current Ratio: Aset LancarlKewajiban Lancar 

b. Gross Profit Margin: Pendapatan KotorlPenjualan 
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Operating Profit Margin: Laba Operasi Setelab Pl\iakiPenjualan 

Net Profit Margin: Laba BersihlPenjualan 

Return on Asset (ROA): Laba BersiblAset Total 

Return on Equity (ROE): Laba BersihlEkuitas Total 

4.2 • Teknik Analisls 

Penelitian ini menggunakan tekuik anaIisis statistik parametric dengan uji beda rata-rata 

bil variable memenuhi uji nonnalitas Kolmogorof-Smimov dan Sbnpiro-Wilk. Namun bila uji 

no litas tidale terpenuhi maka akan digunakan uj; non-parametrik meoggunakan Mann­

Wh tney. 

4.3. Penguatan Basil Anallsls dengan Focus Group Discussloll 

Adapun pendekatan FGD dilakukan untuk lebih mendapatkan pendalaman dsn 

pen lassn mengenai bosil temuan dari riset kuantitatif. Dengan menggunakan metode FGD 

apkan bosil yang saling melengkapi dan meogkonfinnasi. FOD dilakukan deogan beberapa 

• antara lain: 

Mengondang para expert dibidang keuaogan khususnya yang terlaoit dengan penyusunan 

laporan keuangan. Para expert dibnrapkan mampu memberikan Judgment yang sesuai 

dengan bidang keahliannya Para praktisi keuangan dipilih dari beberapa perusahaan non 

keuangan di Surabaya 

Mengundang para peogguna laporan keuangan sehingga diperoleh sudut pandaog yang 

seimbang antara pembuat dan pengguna laporan keuangan. 

Focus group discussion (FGD). Focus group discussion (FGD) dilakukan selain untuk 

mempetdslam dsta, juga sebagoi kontrol dari in-depth yang telab dilakukan sebelum 
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melalrukan wawancara yang lebib mendalam dengan stakeholder yang menjadi key 

informanJ daIam penelitian ini. Selain itu FGD digunakan untuk menelaab basil anaIisis. 

mendiskusikan hal-hal menarik yang ditemukan saat wawancara dan pada lruesioner 

sehingga anaIisis menjadi lebih mendalam FGD menjadi ajang sosiaIisasi awal dari basil 

anaIisis penelitian. 

Dibuat kuesioner untuk menyaring calon peserta FGD sehingga akan diperoleb peserta 

FGD yang tepa! dengan isu penelilian, dan mampu memberikan. masukan terbadap 

penelitian ini. 

Selanjutnya akan dibentuk FGD yang terdiri dari para akademisi. investor. dan praktisi 

manajemen keuangan. 

FGD akan membabas basil penelitian termasuk anaIisis pendahuluan. 

HasH diskusi dalam FGD akan digunakan untuk merevisi dan mempertl\iam basil anaIisis 

pada penelilian kuantitalif. 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dipisahkan penulisannya antara penelitian kuantitatif dengan 

pe Iitian kualitatil: Penama-tama akan dibabas terlebib dahulu basil penelitian kuantitatif yang 

sel ~utnya akan dikuatkan deogan temuan dan penelitian kualitatif. 

5.1. Hasil dan Pembabasan Penelitian Kuantitatif 

5.1. • Deskri ptit Stalistik 

Data selanjutnya disusun dengan menghitung nitai rata-rata, standar deviasi, maksimum 

nil ,dan minimum nilai. OuUiers juga dibersihkan dengan menggunakan metnde boxplot dan 

e manual dengan rule of thumb 3 kali standar deviasi. Tabel 1 menunjukan olahan data 

.ptif. 

Tabell. Slatistik Deskriptit 

Varisbel Min Maks Rata-rata SIDev 

Current Ratio 0,003 20 2,623 3,822 

Gross Profit Margin 0,003 1,658 0,329 0,236 

ROA -0,163 0,985 0,055 0,106 

ROE -0,515 0,994 0,103 0,169 

Net Profit Margin -0,752 2,292 0,110 0,215 

Operating Profit Margin -0,277 0,992 0,136 0,151 

Valid N (listwise) 572 

Tabel I menunjukan bahwa terdapat 572 sampel yang valid untuk dianalisis, kareoa ada 

beb rapa variabel yang datanya tidak tersedia untuk tabun tertentu oamun tersedia untuk tabun 

lai ya. Pada penelitian ini, data tersebut tetap dipakai dan akan diabaikan ketika data diolah 
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program SPSS. Total data yang tersedia adaIah 833 data observasi perusaIum tahllllllD. 

cross section dan time series (pooling data) namun data valid secara keseluruban 5n . 

. minimwn untuk data sebesar -0,752 melUpakao variabel net profit, deogan nilai maksimwn 

juga terbesat yaitu 2,292. Walaupun tange data net profit. besar namun standar deviasi data 

p rendab sehingga dapot dikntakan volatilitas data net profit tidnk terlalu tinggi. Berbeda 

data current asset dengao nilai minimwn 0,003 dan nilai maksimum mencnpai 20, mnkn 

dat deviasi aknn tertarik kentah 20 meqjadi 3,822. Current asset mempunyai nilai standar 

asi terbesar yang mencerminknn volatilitas data cukup lebar dan diluuapknn mampu 

punyni kemampuan penjelas yang lebib baik. 

Sebaran data gross profit mempunyni sebaton data yang rapat deogan nilai minimwn 

0,003 dan nilai maksimwn sebesar 1,658. Namun nilai standat deviasi cukup tinggi 

(te 'nggi kedua) sebesar 0,239. Hal ini mencenninknn nilai volatilitas yang tinggi berbanding 

range data. Kemungkinan variabel gross profit aknn sutit untuk menjelasknn adaoyn 

ren menafraud melalui rasio keuangan. ROA dan ROE secara wnwn mempunyai sebaton yang 

it dan standat deviasi yang rendab. 

S.t •• Uji Normalitas 

Sebelum data diolah dengan uji beda maupun uji beda rata·rata sampel independen amak 

diuji dabulu untuk menentukan normalitas variabel. Uji normalitas menggunakan 

Kol ogorov Smimov dengao uji Lilliefors Significance Correction. Temuan dan qji normalitas 

ini kan menentnknn penggunakan metode analisis statistic (parametrik atau non·parametrik) 

yan aknn digunaknn. Adapun uji normalitas lainnya adalah Sbapiro-Wilk yang dilakukan untuk 

me tkan basil dari Kolmognrov Smimov. 
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Tabel2. Ujl NormaUtas Variabel 

Variabel Kolmogorov-Smiroov Sbapiro-Wilk 
Statistie df Sig. Statistie de Sig. 

Current Ratio 0,271 572 0,00 0,509 572 0,00 
Gross Profit Margin 0,128 572 0,00 0,915 572 0,00 
Operating Profit Margin O,IS3 572 0,00 0,840 572 0,00 
ROA 0,298 572 0,00 0,531 572 0,00 
ROE 0,264 572 0,00 0,643 572 0,00 
Net Prof Margin 0,247 572 0,00 0,623 572 0,00 

Hasil ujl nonnaIitss pods Tabel 2 menunjukan bahwa dengan degree of freedom sebesar 

572 (data valid) maka semua variabel penelilian tidak nonnal karena signifikansi dibawah 0,5%, 

bai dengan Kolmogorov.$mirnov test maupun Shapiro-Wilk test. Sesuai dengan syarat uji 

par;jm,etric bahwa variabel seharusnya nonnal sebelum diuji parametric maka penelitian ini tidak 

bi menggunakan model parametric. Selanjutnya variabel yang tidak nonna1, tidak diolah 

bali untuk membuat menjadi nonnal namun penelitian ini memutuskan menggunakan model 

uji on·parametrik untuk uji hipotesis. 

5.2. KIasifikasl Grup Fraud dan Non-Fraud 

Sebelum dilakukan ujl beda dengan Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis non·parametrik 

data diolah terlebih dabulu berdasatkan group kelompok fraud dan non-fraud. Kelompok 

dan non-fraud didasarkan pada opini auditor terhadap laporan keuangan. Tabel 3 

Uukan statistic group berdasarkanfraud (0) dan non-fraud (I). Table 3 menunjukan bahwa 

:nfs<lhaan yang melakukanfraud lebih sedikit dibandingkan yang tidak melakukanfroud (non-

Data merupakan data tahun observasi sehingga ada kemungkinan perusahaan melakukan 

pods tahun sebelumnya namun non-fraud pada tahun berikutnya, dan seterusnya. Tabel 3 
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m . 'kasikan bahwa variabel current ratio poda perusahaan yangfraud Icbib rendab (1,250) 

dib im<Jiogkan perusahaan non-fraud (2,662). Namun untuk variabeI gross profit, operating profit, 

RC~ ROE dan net profit semuanya menunjukan bahwa perusohaanfroud mempunyai rata-rata 

yar lebib tinggi dibandingkan non-fraud. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaanfraud 

cot erung lebib bogus dalarn profitabilitas dibandingkan perusabaan yaog tidak me1akukan 

fro wi. 

Tabell. Statlotlk Deskriptifberd_rkan Grup Frtuul (0) dan Non-Frtuul (1) 

Variabel Opini N MeaD St.Dev SE 
Auditor MeaD 

Current Ratio ° 16 1,250 2,222 0,474 
I 556 2,662 3,852 0,139 

Gross Profit Margin ° IS 0,332 0,251 0,056 
I 557 0,329 0,236 0,009 

Operating Protit Margin ° 8 0,199 0,232 0,073 
I 564 0,136 0,150 0,006 

ROA ° 9 0,155 0,167 0,053 
I 563 0,053 0,104 0,004 

ROE ° 11 0,293 0,227 0,063 
I 561 0,100 0,166 0,006 

Net Prof Margin 0 8 0,172 0,131 0,044 
I 564 0,109 0,215 0,008 

5.3. Uji Beda aDtar Dua IDdependen Sam pel 

Selanjutnya akan diuji perbedaan antar grup fraud dan non-fraud sebagai independen 

sampel dengao meoggunakan uji non-pararnetrik Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis test 

Tabel4. Uji Beda Non-Parametrik Mann-Whitney U 
Uji Bedo 0) Current Gross OperatiDg ROA ROE Net 

Ratio Profit Profit Protit 
MorgiD Margin Margin 

Mann-Whitney U 4405,5 7380 2696,5 2559,5 2392,5 2148 

Z -3,852 -0,142 -1,307 -1,180 -2,739 -1,399 
Sig. (2-tailedj 0,000 0,887 0,191 0,238 0,006 0,162 

OJ Grup ° untuk Frauddan I untuk Non.Fraud; Signifikansi 0,01; 0,05; dan 0,1 
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robel 4 menunjukan test beda dua sampel independen dengan non-panunetrik 

me ggunakan Mann-Whitney test unlnk mengetahui perbedaan nilai antar sampel ynng 

ind penden (fraud dan non-fraud). Hasil menunjukan bahwa signifikan beds antar grup fraud 

non-fraudterdapat untnk vmiabel Current ratio dengan nilai Z -3,852 dan signifikan 1%; dan 

dengan nilai Z -2,739 dan signifikan pads 1%. Bahwa berdasarkan uji beds maka kedua 

kel mpok opini auditor ini memang memiliki perbedaan current rasio dan ROE. Mengacu 

robel 3, maka perusabaan fraud mempunyai current ratio yang lebib rendah 

dingkan non-fraud namun unlnk profitabilitas maka kelompok fraud mempunyai 

pro tabilitas lebib linggi dibandingkan perusahan kelompok non-fraud. 

Tabel5. Uji Bada Non-Parametrik Kruskal-WaUis 

Uji Beda-) Current Gross Operatiog ROA ROE Net 
Ratio Profit Profit Profit 

&largio Margio &largjo 
Chi-Square 14,842 0,020 1,708 1,393 7,501 1,957 
Asymp. Sig. 0,000 0,887 0,191 0,238 0,006 0,162 
oJ Grup 0 unlnk Fraud dan I untuk Non-Fraud, Signifikansi 0,01; 0,05; dan 0,1 

Selanjubtya penelitian ini mencoba menguatkan temuan dari uji beds non-parametrik 

-Whibtey dengan menambahkau uji beda Kruskal-Wallis yang mempunyai kemampuan 

mengqji beda sampel yang independen satu sarna lainnya. Hasil uji beda non-parametrik 

Kru kal-Wallis seperu ynng ditunjukan pada robel 5. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukan 

ada konsisten basil dengan 'Iii Mann-Whibtey, dengan dua variabel yaitu current ratio dan 

ynng berbeda secara signifikan antar kelompok fraud dan non-fraud. Nilai Chi-square 

nl ratio sebesar 14,842 dengan signifikansi 1%, dan chi-square ROE sebesar 7,501 dan 

Perusabaan fraud mempunyai current rasio sebesar 1,250 yang lebih rendah 

dingkan perusahaan non-fraud dengan current rasi. sebesar 2,662 serta terbukti berbada 
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seq.rasignifikan. Sedaugkan rasio profitabilitas ROE perusabaanfraud sebesar 0,293 lebih besar 

<iiI ",dingkan perusahaan non-fraud yang sebesar 0, I serta terbukti secam signifikan. 

5.4 Pembabasan Basil Penelitian Kuantitatif 

Berdasarkan basil penelitian maka bngian ini membahas basil tersebut dan menyimpulkan 

der pit bedandsskan data dan temuan penelitian. Penelitian ini menggunakan dasar Iaponut 

Ice dan menguji model hipotesis dengan pendekatan non-parametrik. Non-parametrik test 

di setelah menguji nonnalitas data yang kecenderungannya tidak normal. Hipotesis yang 

diu i adalab 2 hipotesis yaitu: 

HI Rasio keuangan dari lapnran keuangan perusahaan dengan fraud berbeda dari rasio 

keuangan perusahaan tanpafraud. 

H, Perusahaan denganfraud memiliki kinetja rasio Iikuiditas dan profitabilitas yang lebib 

rendah daripada perusahaan tanpafraud. 

Pengqjian hipntesis HI menunjukun hahwa rasio keuangan yang berbeda antara kelompnk 

fra ~ dan non-fraud adalah rasio keuangan likuiditas (current ratio), dan rasio profitabilitas 

(RC IE). Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi adanya fraud atau tidak akan tercermin pada 

rasi keuangan. Bagi investor maka rasio keuangan likuiditas (current ratio) dan profitabilitas 

(RC E) dapat digunakan untuk memhantu menentukan bahwa suatu perusahaan terindikasi 

mel fraud dalam lapnran keuangannya. Bagi pemerintah, maka basil ini juga dapat 

di untuk indikasi awal perusahaan yang melakukan fraud dan tidak. Namun penelitian 

ini ~Ium sampai pada tahap memprediksi fraud sebingga dapat dibuktikan sebelum terjadi bisa 

dil tindakan pencegahan. 

23 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Metode Pendetekslan Perilaku ... Dr. Fitri lsmiyanti, SE., MSI



Hipotesis H, yang berargwnen babwa perusahaanfraud memiliki kinerja lllSio likuiditas 

profitabilitas yang lebih rendah daripada perusahaan Mil-fraud lidak terbukti dalam 

elilian ini. Rasio likuiditas menunjukan hahwa ada perbedaan antara perosahaan fraud dan 

no .fraud, dan perusahaan non-fiuud mempunyai likuiditas lebih baik dibandingkan perusahaan 

fra . Uji statistic non-parametrik dengan Mann-Whitney dan KrusIcaI-Wailis juga menunjukan 

I yang signifikan. Rasio likuiditas selain mampu memisahkan perusahaan fraud dan non­

juga menunjukan babwa perusahaan non.fraud mempunyai likuiditas yang lebih tinggi 

Rasio profitabilitas menUlliukan hasil yang berlawanan dengan hipotesis H2. Perusahaan 

mempunyai profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan non.fraud dan terbukti secara 

stic dengan uji non-parametrik Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis. Hal ini menunjukan 

fraud dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan profitabilitas sehingga secara 

ung dapat meningkatkan kekayaan pemegang saham, dan kompensasi manajemen. 

5.S. Pelakaanaan Focus Group Discussion 

FGO dilaksanakan dalam 2 tahapan yaitu pengumpulan data melalui wawancara individu 

dan diskusi kelompok responden serta analisis informasi dari hasil wawaneam individu dan 

di i kelompok responden. Responden penelitian adalah pelaksana pelaporan keuangan di 

ahaan-perusahaan. Penelilian ini tidak memisahkan antara perusahaan swasta (domestik 

luar negeri) dan pemerintah. Oiskusi kelompok dihadiri oIeh pelaksana pelaporan keuangan, 

aud or, dan pihak yang menggunakan informasi keuangan yaitu para manajer, dan pemegang 
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Penelin sebelumnya sudah mempunyai daftar responden potensial yang bisa menjadi 

umber daIam wawancara individu dan eliakusi kelompok. Terdapat 18 orang calon 

nden potensial yang sempet penelili dekati. 18 orang calon responden terdiri dari: 

10 orang karyawan perusahaan swasta dan pemerintab pada bagian akuntansi 

3 orang prsktisi auditor pada perusahaan akuntan publik 

5 orang dosen akuntansi 

Setelah diadakan pendekatan lebih lanju!, dari 18 orang tersebut 5 orang memberikan 

n cukup baik. 5 orang calon responden tersebut terdiri dari 2 orang karyawan perusahaan 

ba@:jan akuntansi pada perusabaan swasta nasional eli Surahaya, I orang auditor, dan 2 orang 

akuntansi. Sebagian besar calon responden dari kelompok karyawan bagian akuntansi dan 

aud tor menolak secara tegas alaS kernungkinan nama mereka dicantumkan dalam penelitian 

i respondeD. Alasan mereka karena isu penelitian ini sensitiC yaitu mengenai moral hazard 

laporon keuangan. Walaupun peneliti sudah menjelaskan bahwa menjadi responden 

ilian ini Iidsk menempatkan responden sebagai pelaku moral hazard, namun banya sebagai 

Peneliti pada akhimya memfokuskan pada 5 orang calon responden. Kelima orang 

me spon tawaran peneliti untuk melaksanakan wawancara. 3 orang responden yang merespon 

baik terdiri dari 2 dosen akuntansi, 2 karyawan bagian akuntansi, , dan seorang auditor. 

Ke ungkinan karena penelitian yang dilaksanakan mempunyai isu yang sensitif bagi responden 

penolakan untuk proses wawancara cukup besar. 
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18 caIoo 
respooden: 
IOlauyawan 
3 auditor 
Sdosen 
akuntansi 

Kelima 
respooden 
bersedia: 

S calon 
responden 
memberikan 
respon: 

1------+\ 2lauyawan 
I auditor 
2dosen 
akuntansi 

1--__ --+\ 21auyawan 

Gambar 1. Responden Penelilian 

2 dosen 
_si 
I Audkor 

Adapun dislrusi kelompok responden diIakuakn terpisah terlebih dabulu untuk masing· 

ing bidang pekeJjaan. Tahap sel..yutnya baru dilaksanakan serentak untuk 5 responden. 

i kelompok menggunakan pola unstructured interview sehingga masing-masing pihak 

merasakan adanya interview a1au invesligasi, dan tetap bisa memberikan infonnasi untuk 

melengkapi daIa penelitian ini. 

5.6 Rasil Analisis FGD 

Hasil FGD dianalisis secara dalam sehingga mendapatkan pola pendeteksian morald 

haz rd dalam pelaporan akuntansi. Hasil analisis FGD menunjukan adanya konsistensi temuan 

hasil penelitian kuanritatif sebelumnya Dalam penelitian kuantitatif yang merupakan 

rangkaian dengan penelilian ini ditemukan bahwa rnsio keuangan mampu digunakan untuk 

eteksi adanya moral hazard. Adapun rasio yang mampu adalah rasio Iikuiditas dan 

pro tabilitas. Responden secara langsung memberikan argumentasi bahwa rasio likuiditas dan 

pro tabilitas memang bisa digunakan mendeteksi perilaku mora/d haZard pelaporan keuangan. 

Responden dosen dan auditor sepubt bahwa kedua rnsio lebih baik dalam mendeteksi 

ya fraud dalam laporan keuangan. Sedangkan dua kruyawan bidang akuntansi memiliki 

yang sedikit berbeda, bahwa rnsio profitabilitas dan likuiditas mampu meudeteksi fraud 
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un hanya untuk waktu yang pendek kareoo pelaporan untuk profit bisa dengan mudab 

'pulasi dengan cam mengakui atau tidak mengakui biaya yang timbul karena aktivitas 

pe (biaya yang bersifat non operasional). Hal ini menjadi masukan penting dalam basil 

pe elitian yang sebelumnya tidak memisahkan adanya biaya operasional dan non operasioool. 

Responden menyepakati bahwa rasio keuangan mempunyai kemampuan yang berbeda 

dal memprediksi dan mendeteksi adanya fraud. Responden dati pihak dosen secara 

ko prebensif mengulas kelemahan dan keunggulan rasio likuiditas dan profitabilitas yang 

di serta menyarankan dimasa depan agar profit yang digunakan dalam menghitung rasio 

dip sahkan antam perusabaan dengan biaya operasional tinggi dan rendab. 

Responden secara keseluruban sepakst bahwa kemungkinan perilaku morald iII1zard di 

petjasabaslD swasta lebih rendab dibandingkan perusahaan pemerintah. Namun temuan ini masib 

me ung bias karena disampaiksiD oleb learyawan akuntansi perusabaan swasta. Sisi 

ne 'tas bisa dibnrapksiD dari dosen akuntansi yang hertumpu pada basil penelitian ilmiah 

bal1+- perilaku moral Iulzard pada pelaporan akuntansi terindikssi lebib kust pada perusahaan 

pe rlntab. Hal ini ksrena petUSOhaan pemerintah seringkali mempunyai tujuan selain profit 

seb ngga sisi profit terabsiksiD dalam pelaporan. Temuan ini menjadi uunbshan temuan penelitian 

kua titalif ksreoo penelilian sebelumnya tidak memhedakan anlara perusahaan swasta dan 

d 

Responden auditor juga meoambahksn pentingnya untuk menggunakan akuntansi secara 

ik dalam proses audit sehingga bisa ditemuksiD adanya penyimpangan pelaporan keuangan 

sudab terjadi dimasa laIu. Hasil akuntansi forensik dapat diganakan untuk tambahan 

gan penelitian bsgi rasio profitabilitas dan likuiditas. 
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6.1 Kesimpulao 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitiao dan pengujian hipolesis peoelilian maka diperoleh beberapa 

k pulan yang terkait deogan luaran penelilian. Kesimpulan penelitian antara lain: 

Rasio keuangan khususnya likuiditas (current ratio) dan profitabilitas (ROE) mampu 

diguoakan untuk memisahkan antara perusahaanfraud dan non-fraud. 

Rasio likuiditas perusabaanfraud lehih rendah dihandingkan perusahaan non-:fraud. Hal 

ini menlllliukan bahwa rasio ini dapat digunakan oleh investor, pemerintab, regulator, 

pemegang sabam dan perusahaan untuk mengindikasikan pelaporan keuangan perusahaan 

fraud atau lidak. 

Rasio profitabilitas perusahaan fraud lehih linggi dibandingkan perusabaan non-:fraud. 

Hal ini juga menunjukan bahwa rasio ini dapat digunakan oleh investor, pemerintah, 

regulator, pemegang sabam dan perusahaan untuk mengindikasikan pelaporan keuangan 

perusahaan fraud atau tidak. HasH ini juga mengindikasikan bahwa bahwa fraud 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan profitabilitas sehingga secara langsung 

dapat meningkatkan kekayaan pemegang sabam, dan kompensasi m~emen. 

Berdasarkan luaran penelitian maka penelilian ini menunjukan adanya rasio keuangan 

(lik ditas dan profitabilitas) yang mampu mengindikasikan adanya fraud dalam perusabaan. 

PS yang berlaku di Indonesia juga akan mampu dibuktikan kemarnpuannya dalarn 

tabui adanyafraud dalam perusahaan. Pembentukan kelompokfraud dan non-:fraud serta 

28 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Metode Pendetekslan Perilaku ... Dr. Fitri lsmiyanti, SE., MSI



iinya melalui anaIisis kuaoti1atif membuktikan pelaporan keuangan sesuai PSAK mampu 

isahkan antara perusahaan yang melakukanfraud dan tidak. 

Penelilian ini membuka wawasan dan isu bam daIam penelitian mansjemen keuangan 

g terkait dengan fraud yang dilakukan manajemen untuk kepentingan pemegang saham. 

l'l""'ISI' basil pengujian bipotesi, H, menwVukan bahwa pemegang saham menginginkan profit 

g tinggi dan manajemen melaksanakanfraud dengan tujuan knmpensasi yang lebib tinggi. 

ini akan meninsJcatkan pedJatian akademi,i dan peneliti keuangan mengensi adanya isu 

Dengan mengaitkan anali,i, roo, muka diketabui bahwa basil penelitian kuantitatif 

di g secara kuat bahwa rasio likuiditas dan profitabilitas mampu digunakan untuk 

me eteksifraud Responden FOD yang terdiri dati 2 karyawan ,wasta, 2 dosen akuntansi, dan 

I rang auditor secam langsung memberikan argumentasi bahwa rasio Iikuiditas dan 

pro tabilitas mampu digunakan dalam mendeleksi perilaku morald hazard pelaporan keuangan 

Walaupun sepakst mengenai rasio likuditas dan profitabilitas sebagai pendeleksi fraud, 

un dua karyawan bidang akuntansi memiliki alasan yang sedikit berbeda, bahwa rasio 

pro ttabilitas dan Iikuiditas mampu mendeteksi fraud namun hanya untuk waktu yang pendek 

a pelaporan untuk profit bisa dengan mudah dimartipulasi dengan cara mengakui atau tidak 

me gakui biaya yang timbul karena aktivitas pemasaran (biaya yang bersifat non operasional). 

Responden secam keseluruhan sepakat bahwa kemungkinan perilaku morald hazard di 

haan 'wasta lebih rendah dibandingkan perusahaan pemerintab. Namun hasil temoan ini 

bias karena responden teediri dati karyawan perusahaan ,wasta, dan tidak lerdapst 

res nden dari perusaIIaan negara. 
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Penelitian seIanjutnya sebaiknya memisahkan adanya biaya operasional dan non 

ional sebingga l8Sio profitabiIitas yang digunakan akan mampu mendeteksiftaud dengan 

baik dan jauh dari manipulasi yang diIakukan pada akun profit Adapun responden dosen 

sec~ komprebensif menyarankan dimasa depan agar profit yang digunakan dalam menghitung 

o dipisahkan antara perusahaan dengan biaya operasionaI tiDggi dan rendah. Hal ini akan 

iIkan temuan yang Iebib robust karena efek dari manipulasi profit akan mampu 
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Abstract 

The purpose of this study is to detect fraud or moral bazanI on the financial _eots that 
prepnred by the company. This research uses financial Illtio analysis to detect financial fraud 
and moral hazard. Fundamental contribution of this study is on the detection of fraud in the 
financial statements in accordance with GAAP, so investors and extemal parties able to find 
any intentional distortion of financial statemeDts of the company. In addition, the condition of 
this deviation can also be traced in relation to its influence on the financial pettbrmaoce of 
the company, and those wbo benefited from the fraud. In particolar the onotribution of 
researcb is to provide information on the occurrence of fraudulent financial reporting that 
occurred in several companies in Indonesia. This research provides empirical evidence on the 
effectiveness of financial ratio analysis to detect fraudulent financial reporting. In addition, 
the calcolation of financial ratios is expected to be eatiy detection of potentia1 fraudulent 
financial reporting in any form. This researcb was couducted in two phases. The firat phase 
tries to detect fraud using ratio analysis of financial statements with a quantitative approach, 

bile the second phases use a focus group discussion. The results of the firat phase of the 
tudy were able to detect fraud through financial Illtios, wbile the secoad pbase of the study is 
ble to strengthen the results of the first phase of the study. 

ey words: fraud financial, laporan keuangan, rasio keuangan . 

• Latar Belakang 

Sistem yang rumil dan kompleks lelab dilerapkan sedemikian rupa .. !uk melind .. gi 

an mencegab dati adanya plllkUk manipulasi ilegal yang biasanya bertujuan .. !uk 

emperkaya satu pihak tertentu tanpa memperbatikan kesejabteraan pthak lain (Skousen dan 

wedl, 2009). Walaupun sistem tersebul lelab diterapkan, DamW! tetap saja masib ada pihak­

ihak yang me\akukan manipulasi dalam pelaporan keuangan termasuk di Indonesia. Nam .. 

i Indonesia belum banyak petttSabaao yang benar-beoar memperbatikan isu ini. 

Fraud dalam pelaporan keuangan sebenarnya merupakan permasalaban sosial dan 

konomi yang Sangat penting. Komisi nasional dalam Fraudulent Financial Report di 

erika Serikat telab meritis laporannya pada tabW! 1987. Sejak saat ito, kecurangan daIam 

laporan keuangan meojadi isu yang sangat penting dalam masyarakat secara umwn dan 

rutama bagi mereka yang b"'llrofesi sebagoi akuntan. Isu yang berkembaog terknit deogan 

berapa jauh kecUtllRgan yang mW!gkin tOljadi, bagaimana cara .. !uk melakukan deteksi 
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dini, dan apa yang dapat dila1mkan untuk meogurangi kemungkinan teljadinya kecurangan 

dalam Iapor8n keuangan (Cox dan Weirich, 2002). 

Studi yang dilakukan oleb Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

menunjukkan bahwa pem ..... an rata..".,. akan meogalami kerugian sebesar 6% dari laha 

kotamy" Di Amerika Serikat, bahkan tercatal biaya tahunan untuk kecuraogan mencapai 

angka $400.000.000 per tahun (Cox dan Weirich, 2002). Kehijakan dan kontrol internal dari 

perusahaan Sllia tidak cukup untuk mencegah teljadinya fraud. Bahkan Th. Committee of 

Sponsoring OrB'lDi';ng of the T ..... way Commission (COSO) menemukan me1alui sa1ah saIu 

studinya bahwa 72% kasus frtmd dalam pelaporan keuangan umumnya melibatkan para 

manajemen puncak atau CEO. Hal ini kemungkinan diakibatkan oleb abseonya dewan 

komaris dan komile audil yang independen. 

Ketika 1aporan keuanB'M lelab dimanipulasi maka informasi yang tedomdung di 

dalamnya adak logi valid sebagai alat pengukur kinelja perusabaan Kecw-angan dapal teljadi 

secara disengaja (fraud) yang merupakan morald hazard atau kesaloban perhitungan tanpa 

sengaja atau disebut error. Kecurangan yang lergolong sebagai fraud, umumnya dilakukan 

secara sengaja dengan maksud untuk mengelabui pihak lain yang menggunakan laporan 

keuangan tersebut. !l<fisalkan saja, dengan cora penghilangan beberapa catalan keuangan atau 

pembuatan bukti transaksi tiktif. Kecurangnn semacam ini lelab me1anggar PSAK 

(pemyataan Standar Akuntansi Keuangan) No 1 mengenai Penyajian Secara Wajar, 

dikatakan bahwa "PSAK dimaksudkan agar laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi 

keuangan kinelja dan arus kas sehingga IUjuan laporon keuangan lersebut tercapai". Hal ini 

sedikit banyak telab memberikan gambaran akan betapa pentiognya isu ini untuk segera dapa! 

diatasi dan pemberian informasi bagaimana cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

kecurangan dalam pelaporan keuangan secara dini. 

Kecurangan dalam laporon keuangan membuat para auditor harus bekelja lebib keras 

lagi untuk meningkatkan kemampuannya dalam melakukan pendeteksian dini terhadap 

potensi muoculnya kecurangan dalam laporan keuangan. Di Indonesia belum banyak 

pemsabaan yang memperhatiksn isu ini dengan seksama, hal ini lerhukti dengan terbatasnya 

jumlah lileratur yang membabas kecuranB'M loporon keuanB'M di Indonesia. Padahal di 

Amerika serikat. isu ini menjadi suatu momak bagi mayoritas pelaku bisnis. Namtm tidale 

sedikit jumJah perusahaan di Indonesia yang mengalami finanCial distress dan kemungkinan 

disebabkan oleh adanyafraud. 

Gejala dari kecurangan pelaporan keuangan memang tidak dapa! lerhaca secara 

explisit karena bukti yang menunjukkan adanya kecurongan seringkali muncu1 secara tidak 
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Ianssung. Gejala paling awal yang mungkin le!jadi adaIah adanya perubahan periIaku, 

muncu1nya dolrumen yang mencurigakan, keluhan dari kreditor, investor, maupun konsumeo, 

serta kecurigaan yang timbuI dari rekan kelja. Perilaku atau kondisi tersebut biasa disebut 

dengan Red Flag, yangjuga merupakan indikator ada 8IaU tidaImya kecuransan. 

Peoelilian ini merumuskan beberapa pennasalaban yaitu apakah ada petbedaan rasio 

keuangan dari Iaporan keuangan penJS8haan yang meuga1amiftaud dengan pen'!"haan tanpa 

<II apakah petbedaan tersebut menunjukkan bahwa kinelja perusahaan tanpaftaud lebib 

daripada perusahaan yang meogalamifraudl 

TeIaah Pustaka 

.1. Fraud 

Fraud didefinisikan oleb Bologna, Lindsqui~ dan Wells (1993:3) sebagai keeorangan 

fecara kriminal yang dimaksudkan untuk memberi keuntungan secam keuangan bagi pihak 

ang meoipo. KriminaI disini meuunjukkan bahwa beotuk kecurangan yang dilakukan 

erupakan kesalaban yang serius, berbabsya, dan membawa dampak negatif yaitu berup. 

erugian yang besar bagi pihak lain yang ditipu. Dan teotu saja memberi keuntungan 

rsendiri bagi pihak yang menipu. 

COSO mendefinisikan fraud dalam pelaporan keuangan sebagai perilaku yang 

s 8I\ia dilakukan, bnik melalui tindakan maupun melalui omisi, yang mengbasilkan 

~""'m secara material dalam lapo,"" keuangan (COSO, 1999). Fraud tersebut dapat 

lakukan dalam berbagai bentuk. Berdasarkan penelilian yang dilakukan oleh Reinstein dan 

eirich (2000) untuk Panel on Audit Effectiveness, dilaporkan bahwa msyoritas kasus 

d gao pennasalahanfraud disebabkan kareoa adanya misstatements atas transaksi yang rutin 

akukan. Kesalahan tersebut 70% adalah berupa penggelembungan pendapatan (Cox dan 

eirich, 2002). Namun tentu saja masih ada bentuk lain dari fraud yang sering dilakukan 

b . oleb pihak manajemen maupun karyawan biasa. 

ACFE memiliki pandangan tersendiri mengenai definisi dari fraud dalarn pel.poran 

san. yaitu sebagai kecurangan manajemen dalam meoyiapkan laporan keuangan 

p sebingga akan merugikan pihak investor dan kreditor. Definisi ini menuqjukkan 

P411i·n.gnya integritas pihak manajemen dalarn mengelola dan meDYl\iikan laporan keuangan. 

ran keuangan merupakan informasi dasar yang dibutubkan oleh pihak ekstemal 

·..p .... ik investor dan kreditor untuk mengukur kinelja perusahaan secara mesyeluruh. 

hila laporan keuangan tersebut merupakan basil manipulasi, maka investor dan kreditor 

dapat me1akukan anaIisis dengan benar. 
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Fraud seringkali melewati tiga tahapan, yaitu tindakan, penyembunyian, dan 

konversi. Sebagai i/usttasi. seorang manajer keuangan meogambil uang perusabaan sebesar 

Rp 2.500.000. Untuk menyembunyiksn kecurangannya tersebut, dia akan membuat bukti 

tmnsaksi fiktif seItingga kecurangan tersebut akan tertutopi dan tidak menimbuIkan 

kecurigaan bsgi pibsk lain. Tsbspan konveni akan dilewati ketiks dia menggunakan uang 

tersebut untuk memenuhi kebstubsnnya. 

Dusttasi di alas merupakan contob dari fraud internal yaitu yang dilakukan oleb 

Iwyawan, manajer, atau pibsk eksekutif telbadap peOlsabsa. tempat dia bekerja. Selain itu 

bentuk fraud yang kedua adaIsbjrawJ ekstemal yaitu kecurangan yang diIakukan oleb pibsk 

luar terltadap suatu perussbsan, sebsgai CODtoh yaitu kecwangan yang dilakukan oleb 

emerintab setempat terkait dengan Wlliib pajak 

Karim dan Siegel (1998) menggunakan Signal Detecl/on Theory sebagai konsep dasar 

endeteksian kesalabsn perbitungan laporan keuangan. Owusu-Ansab, Moyes, Oyelere, dan 

ay (2002) menguji efektivitas standar audit di New Zealand. Skousen dan Twedt (2009) 

enggunakan penelilian dengan Fraud Score Model. 

Setelab mengetabui apa saja filktor-faktor yang dapat memicu terjadinya kecurangan 

elaporan keuangan, tindakan pencegabsn perlu dilakukau agar upaya untuk mengwangi 

ecwangan dalam pelaporan keungan dapat dikurangi. Tmdakan pencegaium yang secara 

om dapat dilakukau oleb pemsabaan yaitu terkait dengan penempan kebijakan, sistem, 

un prosedur untuk mencapai riga tujuan pokok yaitu keandalan laporon keuangan, 

fektivitas dan efisieosi operasional, sena kepatubso terhadap hokum dan perusabaan yang 

u di perusabaan. 

Tindakan lain yang dapat dilakukan oleh perusabaan untuk meocegab terjadinya 

ecurangan antara lain adalah pembangunan stmktur pengendalian internal yang kuat yang 

encakup keseluruhan lingkungan pengendalian, estimasi resiko, standar pengendaliao, 

nnasi dan komunikasi, serta pernantauan. Peningkatkao efektivitas pengendalian yang 

encakup evaluasi kinerja, pengolaban informasi, pengendalian sec:ara fisik, dan pemisalmn 

gas juga dapat dilakukan. Peningkatkan budaya perusabaao yang bersandar pada prinsip 

ar keadilan, transparaosi, akuntabilitas, tanggung jaw,b, moralitas, kehandalan, dan 

mitmen dapat dilakukan perusabaan yang ingin melakukau pencegabsn terjadinya fraud. 

lain itu, peningkatkan efektivitas fimgsi internal audit juga mutlak dilakukan perusabaan. 
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.2. Laporan K.uaagan 

Penelitian ini menggunakan rosio ke""ngao sebagai a1at UDtuk mendeteksi kebenulaan 

7aud dalam Iaporan keuaogao sesuai dengan Kaminski, Wetzel, dan Guan (2004). 

emampuan rasio keuaogao UDtuk meodeteksi kecurangan memaog masih diragukan 

biogga penelitian ini akao membaodingkan rasio keuaogao dari berbagai macam Iaporan 

e""ogao yang ada pada perusabaao yang mengalami/raud dengao pen'S8haao Wlpafraud 
engao mengguoakao rasio kenangao likuiditas dan profitabilitas. 

Rasio keuangao umwnnya berupa persentase atau berapa kaJi dalam periode tettentu. 

'0 kenangao yang akao diguoakao dalam penetitian ini terdiri dari kelompok rosio yaitu 

'0 likuiditas, dan rosio profitabilitas. Kelompok ruio yang pertama adaIab rasio likuiditas 

ang meropakao pengukuran alas kemamp .... perusahaan UDtuk memenuhi kewajibaojaogka 

endelmya. Kelompok rasio yang kedua adaIab rasio profitabilitas yang mempakao 

engukurao alas kemamp .... perusabaao UDtuk meraih pendapatao. 

Rasio likuiditas terdiri dari sepuluh rasio. Day's sales in receivable ratio yang 

enuojukkao bempa bari yang dibutuhkao perusabaan untuk melakukao peqjualao dalam 

tuk piutang. Account receivable tumover Illtio meouujukkao kemamp... perusahaao 

tuk meogumpulkao kas dari pembeli kredit AccoUDt receivable tum over in days Illtio 

eoUDjukkan beIllpa bari yang dibutuhkao perusabaau untuk menagih piutaog dari pembeli 

it. Day's sales in inventory ratio menunjukkan bempa bari yang dibutuhkao perusabaan 

tuk melakukan penjualan dari persediaao. Inventory tum over ratio menuojukkan 

Ifo .... p... perusahaan dalam menjual persediaan. Inventory tum over in days Illtio 

en .. jukkan bempa bari yang dibutubkan perusabaan nntuk menjual persediannya. Current 

tio menUDjukkan kemampuan perusabaan dalam membayo, hutang jangka pendeknyo. 

uiek Illtio men .. jukkao kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek 

gao segera. Cash ratio menunjukkan kemampuan perusaboan dalam meboyar hutang 

gka pendek saat ini juga. Sales to working capital Illtio m .... jukkan turnover dalam 

rking capital setiap tabun. 

Rasio profitabititas terdiri dari delapan rasio. Net profit margin ratio menunjukkan 

k nlrol biayo yang ada di seluruh departemen dalam perusahaan. Total asset turnover ratio 

en .. jukkan efektivitas manajemen daIam mengelola seluruh aset supaya aset berubab 

~i sales. Return on assets ratio mentlfliukkan elisiensi peruS8baan daIam mengelola aset 

aan yang digunakao UDtuk m .. gbasilkan profit. Operating asset turnover ratio 

en .. jukkao kemamp ... operating osset untuk menghasilkan peqjualan. Sales to fixed 

sets Illtio mennnjukkan kemampuan perusabaao .. tuk memanfaalkan produknvitas aset 
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tetap yang dimiliki untuk mengbasilkan pelljualan. Relum on investments ratio menunjukkao 

kemampuan pel1lsahaan untuk mendapatkan pendapatao dati investasi modal perusahaan 

Return on equity ratio menunjnkkao efisiensi perusahaan daIam mengelola modal sendiri 

untuk meoghasilkan profit Gross profit margin mtio menunjnkkao efisiensi kinOlja hagian 

roduksi. Penelitian ini menggunakan proksi rasio profitabilitas yaitu rasio gross profit 

",,",rgJ'in (GPM), operating profit margin (OPM), return on asset (ROA), return on equity 

(ROE), dan net profit margin (NPM). 

Penelitfan oleh Karim dan Siegel (1998) mengaplikasikan signal detection theory 

pennasalah.an auditor extemal daIam mendeteksi fraud yang tetjadi di daIam 

~emen. Teori ini akao menguji hnbungao antat teknologi dalam andi~ ~gkat dasat 

~emenfiuud, biaya yang timbul dati etror, pengalaman anditor dalam manaiemenJraud, 
rosedur audi~ dan resiko yang timbul sebelum dan seIama audit diIakukan. Penelitian ini 

iharapkao mampu menyediakao sudut paodang ham mengenai permasalahan yang dihadapi 

~'lolr lelkait dengao kenaikao harapan masyarakat akao pendeteksiao manaiemen Jraud 

ketelbatasn teknologi audit yang ada. Hasil utama yang diperoleh dari penelitian ini 

~a1ah bahwa efektivitas kOlja audit akao tOljaga selama kekuatao teknologi andit meningkat 

seja1an dengan peningkatao daIam pendeteksiaoJraud secara dini. 

Penelitian oleh Cox dan Weirich (2002) menguji reaksi pasar modal terhadap adanya 

..,Igul"uman mengenai lapo!llD keuangan yang mengalami Jraud. Hasil penelitian 

enemukao bahwa pengumuman tersebut memberi dampak yang sangat negatif pada waktu 

belum dan ketika Jraud tersebut teojadi. Selain ito, tekanan atas kinelja manajemen 

ibat pada meningkatnya jumlah laporan keuangao yang mengalami Jraud yang 

l8I\iutnya memberi dampak negarifpada kesejahteman para pemegaog saham. 

Owusu-Ansah, Moyes, eyelere, dan Hay (2002) melakuksn penelitian untuk 

engetahui sejauh mana !ingkat efektivitas pendeteksianJraud dari S6 standar prosedur audit 

g diaplikasikan pada stock and warehousing cycle, mengidentifikasi persepsi audit yang 

*,be<Ia-beda di New Zealand mengenai staodar prosedur audit untuk pendeteksian Jraud, 

menginvestigasi pengaruh relatif dari empat auditor dan fiIktor-faktor tertentu yang 

t¥w' dengao perusahaan. Penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasilnya adalah kurang 

28 staodar prosedur audit yang tergolong "Iebih efektif', lebib dari setengahnya lag; 

long sehagai ".gak efektif', dan 15 sisanya tergolong sebagai "kurang efektif'. 

engenai perbedaan persepsi antar auditor, berdasarkan analisis univariate ditemukan bahwa 

Ii ada perbedaan persepsi yang siguifikan pada efektivitas 56 staodar prosedur audit. 

likelihoud dati pendeteksian Jraud pada stock Dud warehousing cycle 
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meniogkat ketika auditor menambah waktu pen:obaan auditnya dan menambab jumlah 

pegawainya. 

Kaminski, Wetzel, dan Guan (2004) lDODIIl\iukkan kemampuan rasio-rasio keuangao 

dalam mendeteksi dan atau memprediksi kecuraDgan da\am Iaporan keuangau Da\am 

enelilian ini dibandiogkan antara rasio-rasio keuangan dari Iaporan keuangan peru. ... b .. n 

g mengalamifraud dan dari perusabaan yang tidak menga\ami fraud. Laporan keuangau 

~mpulkan dengaojangka waktu sebelum, saa~ dan setelab teJjadinya fraud. Dari 21 rasio 

euangan yang ada, 16 rasio dinyatakan signifilcan secara statistik, dan banya 5 rasio yang 

'gnifikan da\am kurun waklu 3 tabID!. 

Liou (2008) berusaba untuk mengeksplorasi pedledaan dan persamaan antara model 

eteksi kecurangan peIaporan keuangan dengan model prediksi kegagalan bisuis. Penelilian 

. melibadcan 52 ..nabel keuangau yang diperoleb dari SlUdi yang telab dilakukan 

lumnya. Variabel-vatiabel keuangao tersebut digunakan untuk mendeteksi Iaporan 

euangao yang mengalamifraud yang sekaligus dlpat memprediksi tiogkat k088galao bisnis. 

basil dari penelilian menyebutkan babwa mayoritas variabel-vatiabel tersebut efektif 

iguoakao baik uutuk meodeteksi kecuraogao dalam laporao keuangan maupun untuk 

eodeteksi keegagalao bisois. 

Skousen dan Twedt (2009) bertujuan uotuk menenRtkan lilrelihood dari manipulasi 

poran kenangao pada perusabaan melani variasi pasar yang ada dan dibandingkan dengao 

anS ada di Amerika Serikat Peneliti meogguoakan fraud sco,e model untuk menentukan 

lrelihocdnya. Peneltian ini dil.kuka. pada 9 industri di 23 oogara yang berbeda tennasuk 

erika Serikat. Hasi! penelitian diklasifikastkan menjadi 3 kelompok babasan yaitu 

erdasarkao nogara, iudustri, dan keduanya. Hasil penelitian yang paling utama adalah bahwa 

-Score merupakan indikator bagi resiko kecurangan namun bnkanlah sebagai sinyal atas 

radaan kecuraogao tersebut Jadi ketika F-Score menuojukkan angka yang semakin 

ggi maka analisis lebib lanjut barns dilakukan, apakab investasi tersebut sebaiknya 

lakukan atau tidak. 

Penelilian ini mengadaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

i<l""oiJ· .. 1ei, Wetzel, dan Guan (2004) yaitu meoggunakan rasio-rasio keuangao uotuk 

endeteksi teJjadioya fraud dalam pelaporao keuangao. Penelitian ioi selaojutnya 

engembangkan rasio analisis tersebut kedalam pembahasanfocus group discussion (FOD). 

ini dilakukan untuk meningkatkan validitas penelilian sehingga kemanfilatan penelilian 

dapat ditingkatkan. FOD mengundang pakar dibidang Iaporan keuangao, praktisi 

angan dan investor yang memerlukan laporao keuangan. 
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Berdasalkan IIJllian pada latar belakang dan kajiao Iiteratur maka hipotesis daIam 

penelitian Wi adalah: 

HI Rasio keuaogan dari Iaporan keuaogao perusaba .. cIengaofraud berbeda dari rasio 

keuaogao perusabaao tanpafraud. 
H, Perusahaan dengaofraud memiliki kineJja rasio likuiditas dan profitabifitas yang 

lebib rendab daripada perusahaan tanpafraud. 

3. Metod. PeneliCian 

MeIOde penelitian yaog digunakao daIam penelitian Wi diIakukao dengan 2 cara 

kImik aoaIisis yakni dengao aoaIisis statistik deskripof dan statistik kausal-iofereosial. 

enelitian Wi menggnnakan data IapoIllD keuaogao penlsabaan go-public di Indonesia 

eriode 200S sampai 2010. Sampel yang disusun baruslab memenuhi krileria lenentu yang 

enyebabkan kesabiban data lebib teJjamin. Adapun kriteria tersebul adslab: 

a. Tersedia secara lengkap lapolllD keuaogan tenludit selama periode anaIisis 

b. Perusabaao tidak de-Usting selama periode penelitian 

c. Perusabaan tidak mengalami meljer atau akusisi selama periode penelitian 

Berdasalkan data yaog diperoleb maka sampel sebanyale 833 tabun perusabaan di 

ursa Efek Indonesia (BEl) pada industri manufaktut. Seianjumya penelitian ini menyusun 

gkab-Iangkab untuk mengujian data. Laogkah·langkab tersebut antara lain: 

a. Ditentukan perusabaao yang melakukan fraud berdasarlcan penilaian auditor 

independen, kbususnya untuk perusabann go public di BEl (daftar perusabaanfraud). 

b. Dallar perusabaao fraud akan diaoalisis rasio keuaogaonya (23 rasio) sehingga dapat 

ditentukan rasio keuangan yang mampu secara konsisten menunjukan adanya fraud di 

perusabaan tersebut 

c. Meneotukan perusabaan yang ndak tetindikasi fraud (dallar perusabaan nonjraud). 

d. Daftar perusabaan non-fraud akan dianalisis rasio keuaogaooya (23 msio) sebingga 

dapat mengetahui konsistensi rasio keuaogao pada poin 2 (rasio yang mampu 

mengindikasikan fraud). 

e. Uji beda rasio keuaogao fraud dan non·fraud. Bila uji beda menunjukan ada 

perbedaan aol8!ll rasio yang sama pada pernsabaan fraud dan non·fraud maka dapat 

disimpulkan babwa rasio tersebut mampu mengindikasikan adanya fraud atau udale. 

f. Dilakukan uji regresi Logit dengao dependen adaIab kelompok fraud dan non·fraud, 

yang diregresikan dengao rasio keuangan yang mampu mengindikasikan fraud. Hal 
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ini diIakukan untuk menentukan model penelitian yang mampu memprediksi 

leljadinya ftaud. 

Penelitian ini menggunakan enam rasio keuangan yang mengukur profitabilitas, dan 

ikuiditas perusaboo. Keenam rasio tersebut antara lain: 

a. Current Ratio: Asct Lanc:arlKewajiban Lanc:ar 

b. Oross Profit Margin: Peodapatan KotorlPenjuaian 

c. Operating Profit Margin: Laba Operasi Setelah PajaklPenjuaian 

d. Net Profit Margin: Laba BersihlPenjuaian 

e. RetumonAsset(ROA): Laba BersihlAset Total 

f. Return 00 Equity (ROE): Laha Bersih/Elruitas Total 

Penelitian ini menggunalam teknik anaIisis statistik p818!Detric dengan uji beda rata­

bila variable memenuhi uji oomtalitas Kolmogorof-Smimov dan Shapiro-WiIk. Namun 

iIa uji oormalitas tidak tetpenuhi maka akan digunakan uji non-parametrik menggunakan 

-Whitney . 

• HasH Peoelitiao dan P_babasao 

.1. Deskriptlr Statistlk. 

Data selanjutoys disusun dengan mengbinmg nilai rata-rata, staodar deviasi, 

aksimum nilai, dan minimum nilai. Outliers juga dibersihkan dengan menggunakan metode 

oxplot dan metode manual dengan mle of thumb 3 kali standar deviasi. Tabel I menunjukan 

laban data deskriptif. 

Tabell. Stalistik. Deskrielir 
Variabel MIn Maks Rata-rata StDev 

Current Ratio 0,003 20 2,623 3,822 
Oross Profit Margin 0,003 1,658 0,329 0,236 
ROA -0,163 0,985 0,055 0,106 
ROE -0,515 0,994 0,103 0,169 
Net Profit Margin -0,752 2,292 0,110 0,215 
OperatinS Profit Margin -0,277 0,992 0,136 0,151 
Valid N (listwise 1 572 

Tabel 1 menunjukan babwa terdapat 572 sampel yang valid untuk dianalisis, karena 

ada beberapa variabel yang datanya tidak tersedia Wltuk tab .. tertentu namun tersedia untuk 

taboo lainoya. Pada penelitian ini, data tersebut tetap dipakai dan akan diabaikan ketika data 

diolab dalam program SPSS. Masing-masing variabel mempunysi data valid yang berbeda­

beda. Total data yang tersedia adatab 833 data observasi perusaban tabunan, dengan cross 
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'OD dan time series (pooling data) DlJDun data valid secara keseluruhan 572. Variabel 

unent Jatio mempunyai data valid paling banyale sebesat 794 data, selanjutnya diikuti secara 

"..,lII1Ibon oleh gross profit (772), opeJ8ling profit (720), ROE (674), ROA (664), dan Det 

rofit (664). 

Nilai mlnimum untuk data sebesar -0,752 merupakan variabel net profit, dengan niIai 

imum yang juga tetbeaar yaitu 2,292. Walaupun nwge data Det profit besar DlJDun 

~Idat deviasi data <Ukup rendah sebingga dapat dikatakan volatilitas data Det profit tidale 

u tinggi. Berbeda dengan data Cunent asset dengan niIai minimum 0,003 dan Dilai 

pw:si'mum mencapai 20, maka staDdar deviasi akan tertarik kearah 20 menjadi 3,822. 

\Cur- asaot mempunyai niIai staDdar deviasi tetbeaar yang mencerminlam volatilitas data 

ukup lebar dan dibarapkan mampu mempunyai kemampuan penjelas yang lebih baile. 

Sebaran data gross profit mempunyai sebaron data yang rapat dengan niIai minimum 

besar 0,003 dan niIai makaimum sebesar 1,658. Namun nilai standar deviasi <Ukup tinggi 

I\ter~:gi' kedua} sebesat 0,239. Hal ini mencenniDkan Dilai volatilitas yang tinggi berbandiug 

engan range data Kemungkinan vanDel gross profit akan sulit untuk menjelaakan adenya 

omena fraud melalui rasio keuangan. ROA dan ROE secara umum mempunyai sebaran 

ang sempit dan atandar deviasi yang rendah. 

.2. Uji NormaUtas 

Sehelum data diolah dengan uji beda maupun uji beda rata-rata sampel iudependen 

barus diuji dahulu untuk m .... tukan Dormalitas variabel. Uji norma1itas m .. ggunakan 

olmogorov Smimov dengan uji Lilliefurs Significance Correction. AdapuD uji nonnalitas 

I innya adalah Shapiro-Wilk yang dilakukan untuk menguatkan basil dari Kolmogorov 

Tab.l1- Uji NormaUtas Variabel 
Variabel Koimogorov-Smirnov Sba2iro-WUk 

Statistic df Sill: Statistic df SiR. 
Ourent Ratio 0,271 572 0,00 0,509 572 0,00 
Gross Profit Margin 0,128 572 0,00 0,915 572 0,00 
Operating Profit Margin 0,153 572 0,00 0,840 572 0,00 
RDA 0,298 572 0,00 0,531 572 0,00 
ROE 0,264 572 0,00 0,643 572 0,00 
Net ProfMargiD 0,247 572 0,00 0,623 572 0,00 

Hasil uji Donnal pada Tahel 2 menunjuloon bahwa dengan degree of freedom sehesar 

5 2 (data valid) maka semua variabel penelitian tidale normal kar ... sigoitikansi dibawab 
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,5%, baik denganKoimogorov-Smlmov tesI maupun Shaplro-Wlik lest. Sesuai dengan syarat 

~i parametric bahwa variabel sebanIsnya normal sebelmn diuji parametric maka penelitian 

. . tidak bisa meuggunakan model parametric. Selanjutnya variabel yang tidak nonnal, tidak 

iotah kembali untuk membuat meojadi nonoal namun penelitian ini memutuskan 

enggunakan model uji non-parametrik untuk uji hipotesis . 

.3. Klaslfikasl GnlP Fraud daD Non-Fraud 

Sebelum dUaknkan uji beda dengan Mann-Whitney dan KnIskaI-WaUis nOD­

panometrik maka data diotah terlebih dahulu berdasadout group kelompok bud dan nOD-

. Kelompok bud dan non-ftaud didasarlcan pada opini auditor terhadap Iaporan 

euangan. Tabel3 menunjukan statistic group berdasadout bud (0) dan non-bud (I). Tabel 

menunjukan bahwa penlsahaan yang melakukan bud lebih sedikit dibandiogkan yang 

dak melnkukan ftaud (non-ftaud). 

0018 merupakan data tahun observasi sehingga ada kemungkinao perusabaan 

eIakukan ftaud pada tahun sebelumnya namun non-bud pada tahun berikutnya, dan 

terusDya. Tabel 3 mengindikasikan babwa .ariabel current I1Itio pada perusahaan yang 

ud .Iebib tendah (1,250) dibandingkan perusahaan non-ftaud (2,662). Namun untuk 

\Iari'abel gross profi~ opeI1Itiog profi~ ROA, ROE dan net profit semuanya menunjukan 

wa perusabaan bud mempunyai I1I18-Ill18 yang lebih tinggi dibnudingkan Don-bud. 

emuan ini mengindikasikan babwa perusahaan bud cenderung lebih bagus dslam 

fitahili1aS dibandingkan perusabaan yang tidak melakukan bud. 

Current Ratio 0 22 1,250 
I 772 2,662 3,852 0,139 

Gross Profit Margin 0 20 0,332 0,251 0,056 
I 752 0229 0,236 0,009 

Operating Profit Margin 0 10 0,199 0,232 0,073 
I 710 0,\36 0,150 0,006 

ROA 0 10 0,155 0,167 0,053 
I 654 0,053 0,104 0,004 

ROE 0 13 0,293 0,227 0,063 
I 661 0,100 0,166 0,006 

Net Prof Margin 0 9 0,172 0,\31 0,044 
I 655 0,109 0,215 0,008 
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4.4. Uj! Beda ancar Dua Indepead ... Sampel 

Selaqjutnya akan diuji perbedaan antar grup fraud dan non·fraud sebagai independen 

sampe1 dengan menggunakan qji non-paramelrik Mann·Whitney dan KruskaI-Wallis test. 

Tabel4. Uji Beda Non-Parametrik Mallll-Whitney U 
UJi Beda 0) Current G...... Operaling ROA ROE Net 

Rado Profit Profit Profit 
Mar&!D Margin MarJl\B 

Mann-WhitneyU 4405,5 7380 2696,5 2559,S 2392,S 2148 
Z -3,852 -0,142 -1,307 -1,180 -2,739 -1,399 
Sis. (2-tailed) 0,000 0,887 0,191 0,238 0,006 0,162 
.) Grup 0 UDtuk Fraud dan I UDtuk Non-Fraud; Signifikaosi 0,01; 0,05; dan 0,1 

Tabel 4 menunjukan test beda dua sampel independen dengan non-paramelrik 

enggunakan Mann-Whitney test HasiI menunjukan bahwa siguifikan beda antar grup fiand 

an non-fiaud tenIapat UDtuk ..nabel Current ratio dengun nilai Z -3,852 dan signifikan 1%; 

ROE dengun niIai Z -2,739 dan signifikan pads 1% Bahwa berdasatkan uji beda maka 

edua kelompok opini auditor ini momang memiliki perbedaan cwrent rasio dan ROE. 

_ kepeda Tabel 3, maka perusabaan fiaud mempunyai current ratio yang lebib rendab 

ibandingkan non-fraud namun untuk proIitabilitas maka kelompok fiand mempunyai 

rofitabilitas lebib tinggi dibandingkan pernsaban kelompok non-fraud. 

TabeiS. UJI Beda Non-Parametrik KruskaI-WaUis 
Uji Beda") Current G...... Operadng ROA ROE Net 

Rado Profit Profit Profit 
Margin Margin Margin 

Chi-Square 14,842 0,020 1,708 1,393 7,501 1,957 
Asymp. Sig. 0,000 0,887 0,191 0,238 0,006 0,162 

0) Grup 0 untuk Fraud dan I untuk Non-Fraud; Signifikansi 0,01; 0,05; dan 0,1 

Selaqjumya peneUtinn ini mencoba menguatkan temuan dari uji beda non-parametrik 

-Whitney dengun menambahkan uji beda KruskaI-Wallis yang mempunyai kemampuan 

dengun Mann-Whitney. HasiI uji beda non-paramelrik Kruskal-Wallis seperti yang 

Uukan pads Tabel 5. Hasil uji Krusknl-Wallis mentll\iukan babwa ada konsisten basil 

gun uji Mann-Whitney, dengun dua variabel yaitu current ratio dan ROE yang berbeda 

s ora signiftkan antar kelompok fraud dan non-fraud. Nilai Chi-square current ratio sebesar 

I ,842 dengan signifikansi 10/ .. dan chi-square ROE sebesar 7,501 dan signifikansi 1% 

Perusabaan fraud mempunyai current rasio sebesar 1,250 yang lebib rendah 

di ingkan perusabaan non-fiand dengun current rasio sebesar 2,662 serta terbukti berbeda 
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\lecara signifikan Sedangkan rasio protitabilitas ROE peru ..... an fraud sebesar 0,293 lebib 

esar dibandingkan perusahaan non-fraud yang sebesar 0,1 serta terbukti secara signitikao. 

.5. Pemba ....... 1IasiI PeaellCian 

Berdasarl<an basil penetitian maka bagian ini membahas basil tersebut dan 

enyimpuIkan deogao berIandaskan data dan temnan penelitian. Penelitian ini menggllnakan 

asar Iaporan keuangan dan menguji model bipotesis deogao pendekatao non-parametrik. 

OD-paramelrik test di8'makan setelab menguji normalitas data yang keoenderunganoya tidak 

onnal. Hipotesis yang diuji adalah 2 hipotesis yaitu: 

Rasio kenangan dsri Iaporan keuangan perusabaao denganftuudberlJc:da dari rasio 

keuangan perusahaan tanpafraud. 

, Perusabaan denganfraud memiliki kioeJja rasio likuiditas dan protitabilitas yang 

lebib reodab dsripada perusabaan tanpaftuud. 

Pengujian bipntesis H, menunjokao babwa rasio keuangan yang berbeda antara 

lompok fraud dan non·fraud adoIah rasio kenangan likuiditas (cunent ratio), dan rasio 

titabilitas (ROE). Hal ini mengiodikasikan babwa kondisi adaoya fraud atau tidak akan 

ermin pada rasio keDan8'M. Bagi investOr maka rasio keDan8'M likuiditas ( CWTeIlt ratio) 

profitabilitas (ROE) dapat diguoakau untuk membantu menentukan babwa suatu 

I=rusahaan teriodikasi melaltukan fraud daIam Iaporan keooangannya. Bagi pemerintab, maka 

iI ini jugn dapat diguoakao untuk indikasi awal perusahaan yang melaknkao fraud dan 

ti ok. Namun penelitian ini belum sampai pada tabap mempredikai fraud sebioggn doPat 

d buktikao sebelum teJjadi bisa dilakukan tindakan pencegaban. 

Hipotesis H, yang berargumen babwa perusahaan ftuud memiliki kioeJja rasio 

I' iditas dan protitabilitas yang lebib rendab daripada perusahaan non-ftuud tidak terbukti 

d lam penetitian ini. Rasio likuiditas menunjukan bahwa ada perbedaan antara perusabaan 

ud dan non·fraud, dan perusabaao non·farud mempunyai Iikoiditas lebib baik 

d andingkan perusahaan ftaud. Uji statistic non.parametrik dengan Mann-Whitney dan 

kal·Wallis juga menunjukan basil yang sigoifikao. Rasio likuiditas selain mampu 

isahkan perusahaan ftaud dan non-ftaud jugn menunjukan babwa perusahaan non·ftaud 

punyai likuiditas yang lebib tinggi dibandingkan fraud. 

Rasio profitabilitas menunjukan basil yang berlawanan dengan bipotesis H,. 

abaao ftaud mempunyai profitabilitas yang lebib tinggi dibandingkao non-fraud dan 

ukti secara statistic dengan uji non-parametrik Mann·Whitney dan Kruskal-Wallis. Hal 

in menunjukan babwa fraud dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkao protitabilitas 
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sehingga secara Iaogsung dapat meoingkatkan kekayaan pemepog sabam, dan kompensasi 

manajemen. 

5. KeslmpaJan 

IBeirdasarlaan basil penelitian dan pengujian hipotesis penelitian maka diperoleh beberapa 

impuian yang terkai! dengan luaran penelitian. Keslmpulan penelitian 8D/aIa lain: 

a. Rasio I<,,'angan khususnya likuiditas (current llIIio) dan profitabilitas (R~E) mampu 

.digunakan uotuk memisahkan antara perusah.an fraud dan non-fraud. 

b. Rasio likuiditas perosahaan fraud lehib RDdab dibandingkan perosahaan non-fraud. 

Hal ini menunjukan babwa "';0 ini dopat digunakan oIeb investor, pemerintah, 

regulator, pemegang sabam dan perusabaan uotuk mengindikaaikan pelaporan 

keuangan penlsabaao fraud atau tidak. 

c. Rasio profitabilitas perusabaan fraud lebib tinggi dibandingkan perusabaan non-fraud. 

Hal ini juga menunjukan babwa mio ini dopat digunakan oleb investor, pemerintab, 

regulator, pemegang sabam dan perosahaan untuk mengindikaaikan pelapnran 

keuangan perosabaan fraud atau lidak. Hasil ini juga mengindikasikan babwa babwa 

fraud dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan profitabilitas sehiugga secara 

langsung dopa! meningka\kan kekayaan pemegang saham, dan kompensasi 

m~emen. 

Berdasarkan luaran penelilian maka penelilian ini menunjukan adanya mio k"J3ngan 

( ikuidilas dan profilabi6tas) yang mampu mengindikasikan adaJrjafraud daIam perusahaan. 

SAl( yang berlaku di Indonesia juga akan mampu dibuktikan kemampuannya dalam 

engelahui adanya fraud dalam perusabaan. Pembentukan kelompnk fraud dan non-fraud 

na mengujinya melalui analisis kuantilatif membuktikan pelaporan kenangan aesuai PSAI( 

ampu memisabkan antara perusahoan yang melakukan fraud dan tiduk. 

Penelitian ini membuka wawasan dan isu bam dalam penelitian manajemen keuangan 

y g lerkait dengan fraud yang dilakukan maruli-.nen untuk kepentiogan pemegang sabam. 

[ dikasi basil pengujian hipnlesis H, menunjukan babwa pemegang sabam menginginkan 

p ofil yang tioggi dan manajemen melaksanakan fraud dengan IUjuan kompeosasi yang lebib 

Ii ggi. Hal ini ukan meningkatkan perhatian akademisi dan peneliti keuangan mengenai 

a nya isu fraud dolam laporan keuangan. 
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